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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai sebagian besar manusia di dunia
beranggapan, arwah terpisah dari tubuh, ketika manusia tidur, arwah melayang-layang keluar dari
tubuh, berdasarkan pada photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic
acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang sebagian besar manusia di dunia
beranggapan, arwah terpisah dari tubuh, ketika manusia tidur, arwah melayang-layang keluar dari
tubuh, yaitu ayat-ayat:

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh Nya dan Dia menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

“Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.” (Shaad : 38: 72)

“Allah memegang jiwa ketika matinya dan jiwa yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia
tahanlah jiwa yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai
waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan
Allah bagi kaum yang berfikir. (Az Zumar : 39: 42)

”dan Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam
rahimnya sebagian dari ruh Kami, dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya,
dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat. (At Tahrim: 66: 12)

?(Ingatlah), ketika Allah berfirman: ""Hai Isa, sesungguhnya Aku akan mewafatkan kamu dan
mengangkat kamu kepada-Ku...(Ali 'Imran: 3: 55)

”Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, (Qaaf: 50: 16)

“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha kepadaNya. Itulah keberuntungan yang paling besar.
(Al Maa'idah : 5: 119)

"

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang sebagian besar manusia di dunia
beranggapan, arwah terpisah dari tubuh, ketika manusia tidur, arwah melayang-layang keluar dari
tubuh, penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese arwah tidak terpisah dari tubuh, ketika manusia tidur, arwah



tidak melayang-layang keluar dari tubuh, karena arwah bersatu didalam tubuh, berdasarkan kepada
Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom

oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,

1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon,

2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan pada Deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom
karbon, 25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen.

SEBAGIAN BESAR MANUSIA DI DUNIA BERANGGAPAN, ARWAH TERPISAH DARI
TUBUH, KETIKA MANUSIA TIDUR, ARWAH MELAYANG-LAYANG KELUAR DARI
TUBUH

Nah sekarang, kita masih terus memfokuskan fikiran untuk membongkar rahasia yang tersimpan di
dibalik ayat: “Allah memegang jiwa ketika matinya dan jiwa yang belum mati di waktu tidurnya...(Az
Zumar : 39: 42)

Disini, Allah mendeklarkan *Allah memegang jiwa ketika matinya dan jiwa yang belum mati di waktu
tidurnya...(Az Zumar : 39: 42)

Nabh, ternyata, sebagian besar manusia di seluruh dunia percaya bahwa, yang dinamakan dengan
?.jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi adalah ”..roh...(Shaad : 38: 72) yang bisa keluar masuk tubuh
manusia, ketika manusia sedang tidur.

Ketika, manusia ”...mati...waktu tidur...(Az Zumar : 39: 42) karena ”Allah memegang jiwa manusia
itu...diwaktu tidurnya...(Az Zumar : 39: 42). Atau dengan kata lain, "..jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau
nafsi atau "..roh...(Shaad : 38: 72) yang keluar dari tubuh manusia yang tidur, tidak kembali lagi
kedalam tubuh, karena “Allah memegang jiwa...(Az Zumar : 39: 42)

Nah, ini adalah kesalahan besar yang masih dipercaya sampai sekarang oleh sebagian besar manusia
di dunia, baik di negara-negara Arab ataupun di negara-negara Asia dan di Afrika.

Padahal, sebenarnya, yang dinamakan dengan ”...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...
(Shaad : 38: 72) atau arwah adalah ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)
yang ”...ditiupkan kedalam setiap tubuh manusia...(Shaad : 38: 72)

Dimana ”..jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) adalah bersatu didalam tubuh manusia.



Nabh, "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) keluar dari tubuh manusia, 30 hari setelah
manusia mati dan dikubur didalam tanah.

Jadi, bukan seperti yang dipercaya oleh sebagian besar manusia di dunia sampai sekarang, ..jiwa...
(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau ”...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh Ku...(Shaad : 38:
72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) keluar dari tubuh, ketika manusia tidur, dan kembali masuk
kedalam tubuh, ketika manusia terbangun dari tidur.

Sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) bersatu didalam tubuh manusia ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: "...Dia...meniupkan ke dalam tubuh manusia roh Nya dan
Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nabh, berdasarkan deklarasi Allah ini, membuktikan bahwa, ”...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau
”...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9) yang menjadikan ”...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah :
32: 9). Artinya,”...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9) didangun dengan ”...roh
Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau ”...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9)

Jadi, sebenarnya, yang dimaksud oleh Allah dengan “Allah memegang jiwa ketika matinya...di waktu
tidurnya...(Az Zumar : 39: 42) adalah karena sebagian organ tubuh, seperti jantung, hati, ginjal, paru-
paru, sudah tidak berfungsi lagi, sehingga tubuh manusia, menjadi lemah, dan tidak kuat lagi untuk
hidup. Ini yang dideklarasikan oleh Allah “Allah memegang jiwa ketika matinya...di waktu tidurnya...
(Az Zumar : 39: 42).

Ini, yang tidak dimengerti oleh sebagian besar manusia, baik di negara-negara Arab ataupun di
negara-negara Asia dan di Afrika.

Sekarang, timbul lagi pertanyaan,

Mengapa sebagian besar manusia, baik di negara-negara Arab ataupun di negara-negara Asia dan di
Afrika tidak mengerti "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah
atau "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) bersatu didalam tubuh manusia ?

Karena, mereka tidak mendapat pelajaran tentang Allah yang sebenarnya atau Jahve yang
sebenarnya atau Tuhan yang sebenarnya yang telah meniupkan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau nafsi atau jiwa kedalam setiap tubuh manusia.

Atau kalau di negara-.negara Arab, manusia dilarang untuk mempelajari tentang Allah yang
sebenarnya atau Jahve yang sebenarnya atau Tuhan yang sebenarnya yang telah meniupkan ”...roh

Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau nafsi atau jiwa kedalam
setiap tubuh manusia.

Hal ini, karena sudah dipengaruhi oleh ajaran orang Yahudi mengenai Jahve suci, yang tidak boleh
dicemari oleh manusia dan tidak boleh diwujudkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpan di



dibalik ayat: “Allah memegang jiwa ketika matinya dan jiwa yang belum mati di waktu tidurnya...(Az
Zumar : 39: 42)

Disini, Allah mendeklarkan ”4llah memegang jiwa ketika matinya dan jiwa yang belum mati di waktu
tidurnya...(Az Zumar : 39: 42)

Nah, ternyata, sebagian besar manusia di seluruh dunia percaya bahwa, yang dinamakan dengan
?jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi adalah ..roh...(Shaad : 38: 72) yang bisa keluar masuk tubuh
manusia, ketika manusia sedang tidur.

Ketika, manusia ”...mati...waktu tidur...(Az Zumar : 39: 42) karena “Allah memegang jiwa manusia
itu...diwaktu tidurnya...(Az Zumar : 39: 42). Atau dengan kata lain, "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau
nafsi atau "..roh...(Shaad : 38: 72) yang keluar dari tubuh manusia yang tidur, tidak kembali lagi
kedalam tubuh, karena “Allah memegang jiwa...(Az Zumar : 39: 42)

Nabh, ini adalah kesalahan besar yang masih dipercaya sampai sekarang oleh sebagian besar manusia
di dunia, baik di negara-negara Arab ataupun di negara-negara Asia dan di Afrika.

Padahal, sebenarnya, yang dinamakan dengan "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...
(Shaad : 38: 72) atau arwah adalah *...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)
yang ...ditiupkan kedalam setiap tubuh manusia...(Shaad : 38: 72)

Dimana ”..jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau *...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) adalah bersatu didalam tubuh manusia.

Nah, ”...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau ”...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) keluar dari tubuh manusia, 30 hari setelah
manusia mati dan dikubur didalam tanah.

Jadi, bukan seperti yang dipercaya oleh sebagian besar manusia di dunia sampai sekarang, ..jiwa...
(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau ”...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau ”...roh Ku...(Shaad : 38:
72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) keluar dari tubuh, ketika manusia tidur, dan kembali masuk
kedalam tubuh, ketika manusia terbangun dari tidur.

Sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau "...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) bersatu didalam tubuh manusia ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: "... Dia...meniupkan ke dalam tubuh manusia roh Nya dan
Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, berdasarkan deklarasi Allah ini, membuktikan bahwa, ”...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau
”...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9) yang menjadikan ”...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah :
32: 9). Artinya,”...pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9) didangun dengan ”...roh
Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau ”...roh Allah...(As Sajdah : 32: 9)

Jadi, sebenarnya, yang dimaksud oleh Allah dengan “Allah memegang jiwa ketika matinya...di waktu
tidurnya...(Az Zumar : 39: 42) adalah karena sebagian organ tubuh, seperti jantung, hati, ginjal, paru-
paru, sudah tidak berfungsi lagi, sehingga tubuh manusia, menjadi lemah, dan tidak kuat lagi untuk
hidup. Ini yang dideklarasikan oleh Allah “Allah memegang jiwa ketika matinya...di waktu tidurnya...
(Az Zumar : 39: 42).



Ini, yang tidak dimengerti oleh sebagian besar manusia, baik di negara-negara Arab ataupun di
negara-negara Asia dan di Afrika.

Sekarang, timbul lagi pertanyaan,

Mengapa sebagian besar manusia, baik di negara-negara Arab ataupun di negara-negara Asia dan di
Afrika tidak mengerti "...jiwa...(Az Zumar : 39: 42) atau nafsi atau "...roh...(Shaad : 38: 72) atau arwah
atau ”..roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) bersatu didalam tubuh manusia ?

Karena, mereka tidak mendapat pelajaran tentang Allah yang sebenarnya atau Jahve yang
sebenarnya atau Tuhan yang sebenarnya yang telah meniupkan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau nafsi atau jiwa kedalam setiap tubuh manusia.

Atau kalau di negara-.negara Arab, manusia dilarang untuk mempelajari tentang Allah yang
sebenarnya atau Jahve yang sebenarnya atau Tuhan yang sebenarnya yang telah meniupkan ”...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau arwah atau nafsi atau jiwa kedalam
setiap tubuh manusia.

Hal ini, karena sudah dipengaruhi oleh ajaran orang Yahudi mengenai Jahve suci, yang tidak boleh
dicemari oleh manusia dan tidak boleh diwujudkan.
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